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Abstrak 

Bendungan ASI merupakan salah satu masalah umum yang sering dialami oleh ibu nifas, yang jika tidak ditangani dengan 

tepat dapat menyebabkan rasa sakit, infeksi, dan hambatan dalam proses menyusui. Salah satu metode yang diketahui efektif 

untuk mencegah bendungan ASI adalah dengan pemberian kompres air hangat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat pengetahuan ibu nifas mengenai pemberian kompres air hangat dengan pencegahan bendungan ASI. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan 60 ibu nifas di Klinik Juliana Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara, Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur tingkat pengetahuan ibu tentang kompres air 

hangat dan kejadian bendungan ASI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki pengetahuan cukup (41,7%) 

dan baik (33,3%) tentang kompres air hangat, sementara 25% ibu memiliki pengetahuan yang kurang. Sebanyak 58,3% ibu 

tidak mengalami bendungan ASI, sedangkan 41,7% lainnya mengalami bendungan ASI. Hasil uji chi-square menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu nifas tentang kompres air hangat dengan pencegahan bendungan 

ASI (p-value < 0,05). Ibu dengan pengetahuan baik lebih jarang mengalami bendungan ASI dibandingkan dengan ibu yang 

memiliki pengetahuan kurang. Kesimpulannya, pengetahuan yang baik tentang kompres air hangat terbukti efektif dalam 

mencegah bendungan ASI. Edukasi dan penyuluhan yang lebih intensif kepada ibu nifas diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang teknik perawatan payudara yang tepat guna mencegah masalah laktasi. 

 

Kata kunci: Bendungan ASI; Kompres Air Hangat; Ibu Nifas; Pengetahuan; Pencegahan 

Abstract 

Breast milk dams are a common problem often experienced by postpartum mothers, which if not treated properly can cause 
pain, infection and obstacles in the breastfeeding process. One method that is known to be effective in preventing breast milk 
dams is by applying warm water compresses. This study aims to analyze the relationship between the level of knowledge of 
postpartum mothers regarding giving warm water compresses and preventing breast milk dams. This study used a cross-
sectional design involving 60 postpartum mothers at the Juliana Clinic, Deli Serdang Regency, North Sumatra, Indonesia. 
Data was collected through a questionnaire that measured the mother's level of knowledge about warm water compresses and 
the incidence of breast milk dams. The results showed that the majority of mothers had sufficient (41.7%) and good (33.3%) 
knowledge about warm water compresses, while 25% of mothers had insufficient knowledge. As many as 58.3% of mothers 
did not experience breast milk dams, while the other 41.7% experienced breast milk dams. The results of the chi-square test 
showed that there was a significant relationship between postpartum mothers' knowledge about warm water compresses and 
prevention of breast milk dams (p-value < 0.05). Mothers with good knowledge experience breast milk dams less often than 
mothers who have less knowledge. In conclusion, good knowledge about warm water compresses has proven effective in 
preventing breast milk dams. More intensive education and counseling for postpartum mothers is needed to increase their 
knowledge about appropriate breast care techniques to prevent lactation problems. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa nifas adalah periode krusial yang dialami oleh ibu setelah melahirkan, di mana terjadi banyak perubahan 

fisiologis dan psikologis. Selama masa ini, tubuh ibu berusaha kembali ke kondisi semula, serta mulai 

memproduksi ASI (Air Susu Ibu) untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi. Salah satu masalah umum yang 

dihadapi ibu pada masa nifas adalah bendungan ASI. Bendungan ASI terjadi ketika payudara ibu mengalami 

penumpukan susu yang tidak dikeluarkan dengan baik, menyebabkan pembengkakan, rasa nyeri, dan bahkan 

infeksi seperti mastitis jika tidak segera ditangani. Masalah ini dapat menghambat proses menyusui, sehingga 

pencegahan dan penanganan yang tepat sangat diperlukan[1]. 

 

Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi sangat dianjurkan oleh berbagai organisasi 

kesehatan dunia, seperti WHO dan UNICEF, karena ASI mengandung semua nutrisi penting yang dibutuhkan 

bayi untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal. Namun, berbagai masalah laktasi, seperti bendungan ASI, 

dapat menghalangi ibu untuk memberikan ASI secara optimal. Salah satu intervensi sederhana yang efektif untuk 

mencegah dan mengatasi bendungan ASI adalah dengan pemberian kompres air hangat pada payudara. Kompres 

air hangat dapat membantu melancarkan aliran ASI, meredakan nyeri, serta melemaskan otot-otot di sekitar 

payudara yang tegang[2][3]. 

 

Kompres air hangat telah dikenal dalam praktik tradisional sebagai metode yang aman dan efektif untuk 

meredakan berbagai keluhan pada tubuh, termasuk keluhan pada payudara selama masa menyusui. Suhu hangat 

dari kompres mampu meningkatkan sirkulasi darah di area payudara, sehingga membantu aliran ASI yang 

tersumbat untuk keluar lebih lancar. Meskipun metode ini mudah dilakukan, efektivitasnya sangat tergantung 

pada pengetahuan ibu tentang cara penggunaannya yang tepat[4][5]. 

 

Pengetahuan ibu nifas tentang teknik perawatan payudara, termasuk pemberian kompres air hangat, menjadi 

faktor kunci dalam pencegahan bendungan ASI. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai tanda-tanda 

awal bendungan ASI dan cara melakukan kompres air hangat cenderung dapat mencegah terjadinya masalah 

tersebut. Sebaliknya, ibu dengan pengetahuan yang kurang mungkin tidak menyadari pentingnya tindakan 

pencegahan ini, sehingga lebih berisiko mengalami komplikasi yang lebih serius[6]. 

 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu memainkan peran penting 

dalam keberhasilan menyusui dan pencegahan masalah laktasi. Pengetahuan yang memadai tentang cara 

menangani keluhan menyusui dapat membantu ibu untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 

menyusui. Oleh karena itu, penyuluhan dan edukasi kepada ibu hamil dan nifas mengenai teknik-teknik perawatan 

payudara yang benar perlu diperkuat di setiap fasilitas kesehatan[7] 

 

Di Indonesia, khususnya di daerah-daerah pedesaan, masalah laktasi seperti bendungan ASI sering kali masih 

diabaikan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya akses informasi dan dukungan yang memadai bagi ibu nifas. Selain 

itu, budaya lokal dan kebiasaan tradisional terkadang menjadi hambatan dalam penerapan praktik menyusui yang 

benar. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana pengetahuan ibu nifas mengenai metode 

pencegahan bendungan ASI, terutama tentang penggunaan kompres air hangat[8][9]. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang pemberian kompres 

air hangat dengan pencegahan bendungan ASI. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat diperoleh 

informasi yang bermanfaat dalam merancang program edukasi yang lebih efektif bagi ibu nifas dalam pencegahan 

masalah laktasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi tenaga kesehatan dalam meningkatkan 

kualitas layanan dan penyuluhan kepada ibu-ibu di masa nifas. 

 

Secara keseluruhan, pentingnya perawatan payudara selama masa nifas tidak dapat diabaikan. Melalui edukasi 

yang tepat dan dukungan yang memadai, ibu nifas dapat lebih siap menghadapi tantangan menyusui, serta 

memastikan kesejahteraan bayi dan dirinya sendiri. Bendungan ASI adalah masalah yang dapat dicegah dengan 
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tindakan yang sederhana, seperti pemberian kompres air hangat, asalkan ibu memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang cara melakukannya. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang dilakukan untuk menganalisis 

hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang pemberian kompres air hangat dengan pencegahan bendungan 

ASI. Penelitian dilaksanakan di Klinik Bidan Juliana, yang terletak di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu klinik yang melayani ibu nifas dalam jumlah cukup besar, sehingga 

sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang menjalani perawatan pasca persalinan di Klinik Bidan 

Juliana. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

60 responden, yaitu ibu nifas yang memenuhi kriteria inklusi ibu yang berada dalam masa nifas (0-40 hari setelah 

melahirkan, ibu yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, dan ibu yang memiliki bayi yang lahir hidup 

dan tidak mengalami komplikasi berat. Kriteria Eksklusinya adalah Ibu yang tidak dapat menyusui karena kondisi 

medis tertentu (misalnya, operasi payudara, dan kelainan payudara), ibu yang menolak atau tidak mampu 

mengikuti seluruh prosedur penelitian. 

 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada para responden. Kuesioner tersebut 

terdiri dari dua bagian utama, yaitu bagian sosiodemografi, yang meliputi informasi mengenai usia, pendidikan, 

pekerjaan, dan paritas; dan bagian pengetahuan ibu mengenai kompres air hangat untuk pencegahan bendungan 

ASI, yang meliputi pertanyaan mengenai manfaat, cara penggunaan, dan waktu yang tepat untuk melakukan 

kompres. 

 

Sebelum pengumpulan data, kuesioner diuji coba (pre-test) pada beberapa responden di luar sampel penelitian 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Setiap ibu nifas yang memenuhi kriteria inklusi 

diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian serta diminta untuk memberikan persetujuan secara 

tertulis (informed consent) sebelum berpartisipasi. Setelah itu, responden diminta untuk mengisi kuesioner yang 

telah disediakan. Data dikumpulkan dalam kurun waktu 3 minggu selama ibu nifas menjalani pemeriksaan rutin 

di Klinik Bidan Juliana mulai bulan Juni – September 2024. 

 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik. Analisis yang dilakukan meliputi: 

Analisis Univariat, untuk menggambarkan karakteristik responden berdasarkan variabel-variabel sosiodemografi 

dan pengetahuan ibu, dan Analisis Bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang kompres air hangat dengan kejadian bendungan ASI. Hasil uji dinyatakan signifikan jika 

nilai p < 0,05. 

 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan No. 23.D/KEP-

MLP/VIII/2024. Setiap responden diberikan informasi lengkap tentang penelitian dan diminta menandatangani 

formulir persetujuan. Peneliti menjamin kerahasiaan data pribadi responden dan berkomitmen untuk 

menggunakan data hanya untuk keperluan penelitian. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu nifas tentang pemberian kompres air hangat dan pencegahan bendungan ASI. 

 

3. HASIL  

Hasil penelitian ini terbagi menjadi hasil analisis univariat dan bivariat yang menggambarkan karakteristik 

responden dan hubungan antara pengetahuan ibu tentang kompres air hangat dengan kejadian bendungan ASI.asil 

penelitian ini yang pertama yaitu melihat bendungan asi pada responden yang dapat dilihat pada tabel 1.   

 

 

 



Jurnal Kebidanan Kestra (JKK), Volume 7, Nomor 1, Tahun 2024 

62 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden, Pengetahuan, dan Kejadia Bendungan ASI pada Ibu Nifas 

No. Variabel Frekuensi (F) Persentase (%) 

Usia 

1. < 25 tahun 20 33,3 

2. 25 – 30 tahun  25 41,7 

3. > 30 tahun 15 25 

Pendidikan 

1. Dasar 15 25 

2. Menengah 30 50 

3. Tinggi 15 25 

Pekerjaan 

1. IRT 35 58,3 

2. Bekerja 25 41,7 

Paritas 

1. Primipara 25 41,7 

2. Multipara 35 58,3 

Pengetahuan    

1. Baik 20 33,3 

2. Cukup 25 41,7 

3. Kurang 15 25 

Bendungan ASI    

1. Tidak 

mengalami 

35 58,3 

2. Mengalami 25 41,7 

  60 100 

Hasil penelitian menunjukkan berbagai variabel yang mempengaruhi kejadian bendungan ASI pada ibu nifas di 

Klinik Bidan Juliana, Kabupaten Deli Serdang. Dari segi usia, ibu nifas dengan usia < 25 tahun (33,3%) cenderung 

memiliki pengalaman yang lebih sedikit tentang perawatan payudara, sementara kelompok usia 25-30 tahun 

(41,7%) yang merupakan mayoritas responden lebih siap secara fisik dan mental dalam menyusui. Ibu berusia > 

30 tahun (25%) meskipun lebih berpengalaman, tetap memerlukan dukungan informasi terkait pencegahan 

bendungan ASI. Dari segi pendidikan, ibu dengan pendidikan dasar (25%) memiliki pengetahuan terbatas terkait 

perawatan payudara, sedangkan ibu dengan pendidikan menengah (50%) dan pendidikan tinggi (25%) cenderung 

memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi kesehatan, sehingga lebih mampu mencegah bendungan ASI. 

 

Pada variabel pekerjaan, ibu rumah tangga (58,3%) lebih fleksibel dalam mengatur waktu menyusui secara 

langsung, sementara ibu bekerja (41,7%) menghadapi tantangan lebih besar dalam menyusui akibat keterbatasan 

waktu, yang berpotensi meningkatkan risiko bendungan ASI. Dalam hal paritas, ibu dengan anak pertama 

(primipara) sebanyak 41,7% lebih rentan mengalami masalah bendungan ASI karena kurangnya pengalaman 

menyusui, dibandingkan ibu yang sudah memiliki lebih dari satu anak (multipara) sebanyak 58,3%, yang lebih 

berpengalaman dan lebih mampu mengenali tanda-tanda bendungan ASI. 

 

Pengetahuan ibu tentang kompres air hangat juga menjadi faktor penting dalam pencegahan bendungan ASI. Ibu 

dengan pengetahuan baik (33,3%) lebih efektif dalam mencegah bendungan ASI, sementara ibu dengan 

pengetahuan cukup (41,7%) membutuhkan tambahan edukasi untuk meningkatkan efektivitas pencegahan. 

Sebanyak 25% ibu dengan pengetahuan kurang lebih rentan mengalami bendungan ASI, menunjukkan perlunya 

program edukasi yang lebih intensif. Dalam penelitian ini, 58,3% ibu tidak mengalami bendungan ASI, yang 

menunjukkan keberhasilan dalam pencegahan, namun 41,7% ibu yang mengalami bendungan ASI menunjukkan 

bahwa masalah ini masih cukup sering terjadi, terutama pada ibu dengan pengetahuan yang kurang atau ibu yang 

baru pertama kali menyusui (primipara). 
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Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Bendungan ASI pada Ibu Nifas 

No Pengetahuan Bendungan ASI  Jumlah   P 

value Tidak Ya    

f % f % f  %  

0,001 1 Baik  18 90 2 10 20  33 

2 Cukup  15 60 10 40 25  42 

3 Kurang   2 13,3 13 86,7 15  25  

 Jumlah  35 58,3 25 41,7 60  100  

 

Dari tabel 2, diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan ibu nifas mengenai kompres air hangat dengan kejadian bendungan ASI. Ibu yang memiliki 

pengetahuan baik (33,3%) lebih sedikit mengalami bendungan ASI (hanya 10%) dibandingkan dengan ibu yang 

memiliki pengetahuan kurang (25%), di mana 86,7% dari mereka mengalami bendungan ASI.. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu nifas tentang 

pemberian kompres air hangat dengan kejadian bendungan ASI. Berdasarkan hasil analisis, ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang manfaat dan teknik yang tepat dalam melakukan kompres air hangat cenderung 

lebih mampu mencegah bendungan ASI. Pengetahuan ini menjadi kunci penting dalam menghadapi masalah yang 

sering terjadi pada masa menyusui, yaitu bendungan ASI, yang jika tidak ditangani dengan baik dapat memicu 

komplikasi seperti mastitis. Hal ini menggarisbawahi pentingnya edukasi kesehatan bagi ibu nifas, terutama dalam 

perawatan payudara selama masa menyusui[10][11]. 

 

Pengetahuan yang baik tentang kompres air hangat memungkinkan ibu untuk segera bertindak ketika merasakan 

gejala awal bendungan ASI. Dengan demikian, mereka dapat mencegah penumpukan ASI yang berlebihan, yang 

sering kali menyebabkan ketidaknyamanan dan bahkan rasa sakit. Ibu dengan pengetahuan yang kurang atau tidak 

cukup cenderung terlambat dalam mengenali gejala-gejala awal, sehingga risiko komplikasi menjadi lebih tinggi. 

Edukasi kesehatan yang menyeluruh tentang cara-cara menjaga kesehatan payudara selama menyusui sangat 

penting untuk memastikan proses menyusui berjalan lancar[12][13][14] 

 

Kompres air hangat dikenal memiliki banyak manfaat dalam mengatasi masalah payudara selama masa nifas, 

terutama dalam melancarkan aliran ASI yang tersumbat. Mekanisme kerjanya sederhana namun efektif, yaitu 

meningkatkan aliran darah ke area payudara, yang pada gilirannya membantu meredakan pembengkakan dan 

melemaskan otot-otot payudara yang tegang. Ibu yang memahami teknik ini dengan baik dapat dengan mudah 

mencegah dan mengatasi bendungan ASI sejak dini, sebelum kondisi ini menyebabkan rasa nyeri yang lebih parah 

atau infeksi[4]. 

 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa ibu dengan pengetahuan kurang lebih sering mengalami 

bendungan ASI. Kurangnya pengetahuan ini bisa berasal dari keterbatasan akses informasi yang mereka miliki 

atau kurangnya edukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan selama masa kehamilan dan setelah persalinan. Ibu 

dengan pengetahuan yang kurang mungkin tidak menyadari pentingnya perawatan payudara, tidak mengetahui 

bagaimana cara melakukan kompres air hangat dengan benar, atau tidak mengenali tanda-tanda awal bendungan 

ASI. Hal ini memperkuat pentingnya pemberian informasi dan edukasi kesehatan yang efektif dan 

berkesinambungan kepada ibu hamil dan nifas[15][2][16]. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pengetahuan ibu 

memiliki peran penting dalam pencegahan dan penanganan masalah-masalah yang berkaitan dengan menyusui. 

Penelitian oleh Alshakhs et al. (2024) menemukan bahwa ibu yang menerima edukasi menyusui, termasuk cara 

melakukan perawatan payudara dengan kompres air hangat, memiliki risiko lebih rendah terkena bendungan ASI 

dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan edukasi yang memadai[17]. Selain itu, penelitian lain oleh 

Yadaf et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa perawatan payudara yang tepat dan edukasi tentang teknik 
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menyusui efektif dapat mengurangi insiden komplikasi menyusui, seperti mastitis, yang sering kali dimulai dari 

bendungan ASI[18]. 

 

Penelitian lainnya juga memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan lebih 

baik tentang cara merawat payudara, termasuk penggunaan kompres air hangat, menunjukkan penurunan kejadian 

bendungan ASI hingga 30%. Edukasi tentang perawatan payudara selama masa nifas, seperti yang juga ditemukan 

dalam penelitian sebelumnya terbukti meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam menyusui dan menjaga kesehatan 

payudaranya, sehingga mencegah komplikasi lebih lanjut[9][12]. 

 

Selain pengetahuan, faktor sosiodemografi seperti usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas juga dapat 

mempengaruhi kejadian bendungan ASI. Misalnya, ibu yang lebih muda atau yang baru pertama kali melahirkan 

(primipara) cenderung kurang berpengalaman dalam menyusui dan lebih rentan mengalami bendungan ASI. 

Sebaliknya, ibu yang sudah memiliki anak sebelumnya (multipara) biasanya lebih berpengalaman dan dapat 

mengatasi masalah menyusui dengan lebih baik. Dalam penelitian ini, sebagian besar ibu yang mengalami 

bendungan ASI adalah mereka yang memiliki pengetahuan yang kurang atau pengalaman yang terbatas dalam 

menyusui[8]. 

Faktor pendidikan juga berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang kesehatan laktasi. Ibu 

yang berpendidikan menengah atau tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi kesehatan 

dan lebih mudah memahami serta menerapkan teknik-teknik perawatan payudara yang efektif. Sebaliknya, ibu 

dengan pendidikan dasar mungkin kesulitan memahami informasi medis yang lebih kompleks, sehingga lebih 

rentan mengalami masalah laktasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap praktik kesehatan ibu dan anak[8][19]. 

 

Di sisi lain, pekerjaan juga dapat mempengaruhi frekuensi dan kualitas menyusui. Ibu yang bekerja mungkin 

mengalami kesulitan dalam menyusui secara langsung karena keterbatasan waktu atau lingkungan kerja yang 

tidak mendukung. Hal ini dapat meningkatkan risiko bendungan ASI jika tidak ada manajemen yang baik terhadap 

waktu menyusui atau pemompaan ASI. Ibu rumah tangga yang memiliki lebih banyak waktu di rumah biasanya 

lebih bisa menyusui bayi mereka secara langsung, yang berkontribusi dalam mencegah terjadinya bendungan 

ASI[20]. 

 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan dari tenaga kesehatan sangat penting dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas tentang pencegahan bendungan ASI. Program penyuluhan yang terstruktur dan dilakukan 

secara berkelanjutan selama masa kehamilan dan nifas dapat membantu ibu untuk lebih siap menghadapi 

tantangan menyusui. Edukasi yang diberikan kepada ibu nifas perlu meliputi informasi tentang pentingnya 

menyusui yang benar, perawatan payudara, serta teknik kompres air hangat yang dapat mencegah bendungan 

ASI[20][15]. 

 

Dukungan keluarga, terutama suami, juga merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi keberhasilan ibu 

dalam menyusui dan mencegah bendungan ASI. Ibu yang mendapatkan dukungan penuh dari suami dan anggota 

keluarga lainnya biasanya lebih termotivasi untuk menyusui dan lebih siap dalam menghadapi tantangan yang 

mungkin muncul selama masa nifas. Keterlibatan suami dalam memberikan dukungan emosional dan praktis juga 

dapat membantu ibu dalam mengatasi stres, yang sering kali menjadi pemicu terjadinya masalah laktasi[11]. 

 

Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya peran tenaga kesehatan, terutama bidan, dalam memberikan 

informasi yang akurat dan jelas mengenai perawatan payudara selama masa nifas. Bidan yang terlibat secara aktif 

dalam memberikan edukasi tentang manfaat kompres air hangat dapat membantu meningkatkan pengetahuan ibu, 

yang pada gilirannya menurunkan risiko bendungan ASI. Dalam hal ini, intervensi berupa pelatihan dan 

penyuluhan kesehatan bagi ibu nifas harus difokuskan pada peningkatan keterampilan praktis ibu dalam 

melakukan tindakan pencegahan bendungan ASI[21]. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pengetahuan yang baik tentang perawatan 

payudara selama masa nifas untuk mencegah bendungan ASI. Program edukasi dan penyuluhan kesehatan perlu 

difokuskan pada ibu dengan pengetahuan yang kurang, terutama mereka yang baru pertama kali menyusui atau 

yang memiliki pendidikan rendah. Intervensi semacam ini dapat membantu mengurangi kejadian bendungan ASI 

dan meningkatkan kesehatan ibu serta bayi secara keseluruhan[20][22]. 

 

Edukasi yang intensif dan berkelanjutan bagi ibu nifas memiliki dampak positif tidak hanya terhadap kejadian 

bendungan ASI, tetapi juga terhadap kualitas pengalaman menyusui secara keseluruhan. Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik tidak hanya mampu mencegah bendungan ASI, tetapi juga lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan menyusui. Kepercayaan diri ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan menyusui 

jangka panjang, yang pada akhirnya mendukung kesehatan ibu dan bayi[21][23]. 

 

Dengan demikian, peningkatan pengetahuan ibu nifas tentang teknik kompres air hangat sebagai salah satu upaya 

pencegahan bendungan ASI merupakan langkah penting dalam mendukung keberhasilan menyusui. Tenaga 

kesehatan dan keluarga harus berperan aktif dalam memberikan dukungan kepada ibu nifas, baik melalui 

penyuluhan, konseling, maupun bantuan praktis dalam perawatan bayi. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Ibu yang memiliki pengetahuan baik lebih jarang mengalami bendungan 

ASI dibandingkan ibu dengan pengetahuan kurang. Pengetahuan yang baik tentang teknik kompres air hangat 

terbukti berperan penting dalam mencegah terjadinya bendungan ASI, yang merupakan salah satu masalah laktasi 

umum pada ibu nifas. 

 

Faktor sosiodemografi seperti usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas juga mempengaruhi pengetahuan ibu 

tentang perawatan payudara dan kejadian bendungan ASI. Ibu yang berpendidikan lebih tinggi dan lebih 

berpengalaman dalam menyusui cenderung lebih mampu mencegah bendungan ASI. Dukungan dari tenaga 

kesehatan melalui penyuluhan dan edukasi, serta dukungan keluarga, juga penting dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapan ibu dalam menyusui. 

 

Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan edukasi dan penyuluhan yang lebih intensif dan berkelanjutan kepada 

ibu nifas, terutama bagi mereka yang memiliki pengetahuan kurang. Program penyuluhan yang komprehensif dan 

dukungan penuh dari keluarga dapat membantu menurunkan angka kejadian bendungan ASI, serta meningkatkan 

kesehatan ibu dan bayi secara keseluruhan. 
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